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ABSTRACT

Audit quality is the result of the auditor's work as indicated by an audit
report in accordance with the standards. The audit quality of the
inspectorate apparatus shows the performance of the inspectorate
apparatus in supervising regional finances. This study aims to examine the
effect of professionalism, integrity, motivation, and locus of control on the
audit quality of the inspectorate apparatus in regional financial
supervision. The study was conducted at the Bangli Regency Inspectorate.
The number of samples in this study were 41 people (Bangli Regency
Inspectorate apparatus). Samples were selected using purposive sampling
technique. Data was collected by distributing questionnaires to
respondents. Data analysis technique used is multiple linear regression.
The results showed that professionalism, integrity, and locus of control had
a positive effect on the audit quality of the inspectorate apparatus in
regional financial supervision. The results of this study were able to
confirm agency theory and attribution theory.
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Pengaruh Profesionalisme, Integritas, Motivasi dan Locus Of
Control Terhadap Kualitas Audit

ABSTRAK

Kualitas audit merupakan hasil kerja auditor yang ditunjukkan dengan laporan
audit yang sesuai dengan standar. Kualitas audit aparat inspektorat menunjukkan
kinerja dari aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh profesionalisme, integritas, motivasi, dan
locus of control pada kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan
keuangan daerah. Penelitian ini dilakukan di Inspektorat Kabupaten Bangli.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 41 orang (aparat Inspektorat Kabupaten
Bangli). Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dianalisis dengan
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme,
integritas, dan locus of control berpengaruh positif terhadap kualitas audit aparat
inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah. Hasil penelitian ini mampu
mengkonfirmasi teori keagenan dan teori atribusi.

Kata Kunci: Profesionalisme; Integritas; Motivasi; Locus of Control;
Kualitas Audit
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PENDAHULUAN

Inspektorat daerah merupakan Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP)
dengan tugasnya yaitu sebagai suatu lembaga audit internal atau pengawasan di
lingkungan pemerintahan daerah, baik untuk tingkat kota, kabupaten, dan
provinsi dengan memainkan peran sangat penting dan signifikan untuk kemajuan
dan keberhasilan pemerintah daerah untuk mencapai tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan. Peran dan fungsi inspektorat secara umum diatur dalam Pasal 4
Peraturan Menteri Dalam Negeri No 64 Tahun 2007. Pasal tersebut menyatakan
bahwa dalam melaksanakan tugas dan pengawasan urusan pemerintahan,
inspektorat kota, kabupaten, dan provinsi mempunyai fungsi yaitu perencanaan
program pengawasan, perumusan kebijakan, pemeriksaan, pengusutan,
pengujian, dan penilaian tugas pengawasan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 2009
dinyatakan bahwa auditor inspektorat memiliki tugas untuk menentukan
keakuratan informasi yang dihasilkan oleh berbagai satuan kerja sebagai bagian
yang integral dalam organisasi pemerintah daerah melalui hasil pengujian atau
audit yang telah dilakukan. Peran auditor internal/inspektorat akan dapat
mewujudkan efisiensi dan efektivitas terhadap pengelolaan keuangan daerah,
sehingga bebas dari kesalahan yang material dan menyajikan setiap fakta secara
jujur, serta dapat diverifikasi. Auditor inspektorat juga memiliki peranan penting
di pemerintahan dengan menunjukkan kinerjanya yakni melaksanakan fungsi
pengawasan yang sesuai dengan standar dan prosedur yang ditetapkan.

Inspektorat sebagai garda terdepan pengawasan didaerah justru seringkali
belum dapat memperlihat kinerja yang baik dan memenuhi standar sebagai
organisasi pengawas. Kinerja dari aparat inspektorat setiap tahunnya dinilai dan
dibina oleh pihak BPKP (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan). Hasil
dari setiap evaluasi (penilaian) serta pembinaan disajikan dalam Laporan Kinerja
Perwakilan BPKP. Berdasarkan Laporan Kinerja Perwakilan BPKP Provinsi Bali
2020 yang memaparkan setiap level kapabilitas yang telah di capai oleh
inspektorat kota/kabupaten/provinsi Bali, sangat disayangkan bahwa level
kapabilitas dari Inspektorat Kabupaten Bangli hingga tahun 2020 masih berada di
level 2. Dalam Laporan Kinerja Perwakilan BPKP Provinsi Bali 2020 disebutkan
bahwa level kapabilitas diukur dengan kemampuan atau kompetensi auditor
inspektorat dalam melaksanakan tugas - tugas pengawasan penyelenggaraan
urusan pemerintah daerah dan kemampuan untuk meningkatkan kualitas audit
agar nantinya menghasilkan keluaran atau hasil audit yang dapat menjadi
masukan bagi pihak auditor eksternal, kepala daerah, dan DPRD. Hal-hal yang
harus diperbaiki oleh Inspektorat Bangli untuk meningkatkan level kapabilitasnya
yakni kinerja audit, pegawai atau auditor yang berkualifikasi profesional,
membangun kompetensi dengan meningkatkan kualitas SDM dari aparat
inspektorat melalui pelatihan - pelatihan, serta mencegah terjadinya tindak
penyimpangan terhadap peraturan perundang - udangan.

Menghasilkan audit yang berkualitas tentunya dipengaruhi oleh beberapa
faktor-faktor seperti salah satunya yaitu karakteristik personal yang dimiliki oleh
auditor, seperti misalnya faktor pertama yakni profesionalisme. Profesionalisme
merupakan sikap bertanggungjawab terhadap apa yang telah ditugaskan.
Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Ulvia et al., 2020), (Mardijuwono
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& Subianto, 2018) , (Puspitarani & Mapuasari, 2020), dan (Muslim et al., 2019)
menemukan hasil bahwa profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Semakin tinggi profesionalisme yang dimiliki oleh aparat inspektorat yang
ikut dalam memeriksa dan mengawasi keuangan daerah, maka semakin tinggi
pula kualitas audit yang dihasilkannya. Sikap profesional tercermin pada
pelaksanaan kualitas audit yang merupakan karakteristik atau tanda suatu
profesi.

Faktor kedua yang juga mempengaruhi hasil audit yang andal atau
berkualitas yakni integritas auditor. Integritas diperlukan agar auditor dapat
bertindak jujur dan tegas dalam melaksanakan audit. Dibuktikan dalam beberapa
penelitian yang dilakukan oleh (Sihombing & Triyanto, 2019), (Gita & Dwirandra,
2018), dan (Butarbutar dkk., 2020) yang menemukan hasil bahwa integritas
bepengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit. Prinsip integritas
mewajibkan setiap praktisi, atau yang dalam hal ini yaitu auditor untuk tegas,
jujur, dan adil dalam hubungan profesional dan hubungan bisnisnya.

Sikap profesionalisme dan integritas merupakan standar yang harus
dipenuhi oleh seorang auditor untuk dapat melakukan audit yang baik. Namun,
belum tentu seorang auditor yang hanya memiliki kedua hal tersebut dapat
menghasilkan kualitas audit yang tinggi. Perlunya dilengkapi oleh adanya
motivasi, maka seorang auditor akan mempunyai semangat juang yang tinggi
untuk meraih tujuan dengan memenuhi standar yang ada. Motivasi akan
mendorong seseorang untuk berprestasi, komitmen terhadap kelompok serta
memiliki inisiatif dan optimisme yang tinggi (Delianorv, 1996:11) . Sejalan dengan
hasil dalam penelitian yang telah dilakukan oleh (Munawaroh, 2019) dan (Triarini
& Latrini, 2016) menemukan hasil bahwa motivasi auditor berpengaruh signifikan
dan berarah positif terhadap kualitas audit, sehingga dalam hal ini dapat
dikatakan semakin tinggi motivasi dalam diri seorang auditor, maka akan
semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan.

Memiliki sikap yang profesional, berintegritas, dan motivasi dalam bekerja
merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh seorang auditor dalam
melaksanakan tugasnya agar tercapainya kualitas audit yang tinggi. Namun,
didalam melaksanakan tugasnya auditor juga harus mampu mengendalikan
peristiwa yang terjadi padanya atau sering disebut locus of control. Menurut
Lefcourt (1982), locus of control merupakan karakteristik personalitas yang
menggambarkan tingkat keyakinan individu tentang sejauh mana individu
tersebut dapat mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
atau kegagalan yang dialaminya baik secara internal maupun eksternal. Locus of
control internal adalah persepsi individu yang yakin bahwa individu tersebut
merupakan pemegang kendali atas apapun yang terjadi pada dirinya (Robbins
dan Judge, 2008: 138). Locus of control eksternal adalah individu yang yakin bahwa
apapun yang terjadi pada diri individu tersebut dikendalikan oleh kekuatan luar
seperti keberuntungan atau kesempatan (Robbins dan Judge, 2008: 138). Seseorang
yang memiliki locus of control eksternal menganggap suatu keberhasilan atau
kegagalan disebabkan karena faktor nasib, keberuntungan atau faktor - faktor lain
diluar dirinya. Auditor yang mempunyai locus of control maka akan memiliki etos
kerja yang tinggi dan memiliki keyakinan di dalam dirinya sendiri sehingga tidak
akan pernah melarikan diri dari masalah dalam melaksanakan tugasnya sehingga
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dapat menghasilkan kualitas audit yang tinggi. Sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh (Suwantari & Adi, 2020) dan (Putu & Harta, 2017) yang
menemukan hasil dalam penelitiannya bahwa locus of control berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas audit.

Teori keagenan menjelaskan mengenai kontrak yang terjadi antar agen dan
prinsipal dengan tujuan agar hubungan kontrak yang terjadi efisien, dimana
hubungan kontrak yang terjadi dapat memenuhi kepentingan kedua belah pihak
sehingga tidak timbulnya konflik kepentingan antar agen dan prinsipal (Jensen
dan Meckling, 1976). Dalam konteks pemerintah daerah, konflik kepentingan
terjadi antar pemerintah daerah selaku agen dan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) selaku prinsipal, konflik kepentingan terjadi karena pihak
prinsipal (DPRD) memiliki wewenang mengevaluasi atas laporan keuangan dan
laporan pertanggungjawaban yang telah disusun oleh pemerintah daerah.
Dibutuhkan peranan auditor aparat inspektorat sebagai pihak yang memahami
konflik kepentingan antar pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah dengan melaksanakan tugasnya yakni mengaudit laporan keuangan yang
telah disusun oleh pemerintah daerah, sehingga dibutuhkan sikap dan perilaku
yang mendasari auditor agar mampu menghasilkan hasil audit yang andal atau
berkualitas.

Berdasarkan penjelasan dalam teori atribusi yang mengacu tentang bahwa
terdapat perilaku yang berhubungan dengan sikap dan karakteristik individu
dalam menghadapi situasi tertentu. Salah satu sikap yang dimaksud dan perlu
dimiliki oleh auditor untuk menghasilkan audit yang berkualitas adalah
profesionalisme. Hal ini karena auditor yang profesional akan mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan - pertimbangan yang dimilikinya yaitu
berdasarkan pengabdian pada profesi, kemandirian, serta keyakinan terhadap
profesi dan hubungan dengan sesama profesi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi profesionalisme yang dimiliki oleh aparat inspektorat yang ikut
dalam memeriksa dan mengawasi keuangan daerah, maka semakin tinggi pula
kualitas audit yang dihasilkannya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari
(Wiguna, 2019), (Kartika & Pramuka, 2019), (Dewi et al., 2021), dan (Hamdani et
al., 2020), dan (Suratman et al., 2021) yang menemukan hasil bahwa
profesionalisme berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Oleh
karena itu, dapat dibuat hipotesis bahwa:

H;: Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit aparat
inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah.

Teori keagenan menjelaskan hubungan antar prinsipal dan agen serta
menganalisis susunan kontraktual di antara dua atau lebih individu, kelompok,
atau organisasi. Terpenuhinya kepentingan kedua belah pihak antar agen dan
prinsipal menjadikan hubungan kontrak menjadi efisien. Dalam konteks
pemerintahan daerah bahwa DPRD (prinsipal) merupakan lembaga legislatif yang
memiliki tugas dalam pengawasan keuangan daerah yang mengharapkan tidak
adanya kecurangan dalam laporan keuangan yang sudah disusun oleh
pemerintah daerah (agen), sehingga untuk mendeteksi agar tidak adanya
kecurangan maka disinilah dibutuhkan peranan auditor khususnya auditor aparat
inspektorat.
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Seiring dengan dilengkapi oleh penjelasan dalam teori atribusi yang
menjelaskan mengenai perilaku seseorang dalam menghadapi situasi tertantu.
Auditor yang berintegritas dituntut untuk memiliki kepribadian yang dilandasi
oleh unsur kejujuran, keberanian, bijaksana, dan bertanggung jawab untuk
membangun kepercayaan guna memberi dasar dalam mengambil suatu
keputusan yang dapat diandalkan (Pusdiklatwas BPKP, 2008:21). Semakin tinggi
integritas yang dimiliki oleh aparat inspektorat yang ikut dalam memeriksa dan
mengawasi keuangan daerah maka akan mendorong meningkatnya kualitas hasil
pemeriksaan. Sejalan dengan penelitian oleh (Alsughayer, 2021), (Marwa et al.,
2019), dan (Prabowo & Suhartini, 2021) yang menemukan hasil dalam
penelitiannya bahwa integritas bepengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit . Oleh karena itu, dapat dibuat hipotesis bahwa:

H,: Integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit aparat inspektorat
dalam pengawasan keuangan daerah.

Teori keagenan menjelaskan adanya konflik kepentingan antara prinsipal
dan agen yang ditimbulkan dari asumsi serta motivasi masing-masing pihak.
Khususnya dalam hal pemerintahan daerah, konflik kepentingan terjadi antar
pihak agen yakni pemerintah daerah dengan prinsipal yakni DPRD, pemerintah
daerah wajib melaksanakan pengelolaan keuangan daerah secara tertib dan
memiliki kewajiban menyampaikan laporan pertanggungjawabannya kepada
pihak legislatif (DPRD), dalam hal ini dibutuhkan peranan auditor sebagai pihak
ketiga yang memahami konflik kepentingan antar agen dan prinsipal agar tidak
timbulnya masalah keagenan (agency problem).

Dibutuhkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sikap atau
karakteristik auditor untuk menghasilkan audit yang berkualitas. Seperti yang
dijelaskan dalam teori atribusi, bahwa ketika kita menghadapi suatu kondisi
tertentu, maka kita akan menghadapinya dengan cara berperilaku yang
dipengaruhi oleh kekuatan internal, seperti kemampuan dan usaha maupun
kekuatan eksternal, seperti kesulitan, nasib, dan keberuntungan (Suartana,
2010:181). Salah satu faktor yang dimaksud adalah memiliki motivasi dalam diri
untuk menghadapi situasi atau kondisi tertentu. Kualitas audit yang dihasilkan
akan maksimal jika kebutuhan auditor yang menjadikan motivasi kerjanya dapat
terpenuhi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mtsweni
et al., 2020), dan (Hasina & Fitri, 2019) yang menemukan hasil bahwa motivasi
mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Oleh karena itu, dapat dibuat
hipotesis bahwa:

Hs: Motivasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam
pengawasan keuangan daerah.

Berdasarkan pada teori keagenan yang menjelaskan bahwa dalam
hubungan keagenan, terdapat dua pihak yang melakukan kesepakatan atau
kontrak, yakni yang memberikan kewenangan atau kekuasaan (disebut prinsipal)
dan yang menerima kewenangan (disebut agen). Dalam segi pemerintahan
daerah, agen tersebut adalah pemerintah daerah dan prinsipal adalah wakil rakyat
yaitu DPRD. Hubungan ini didasarkan atas lembaga legislatif sebagai lembaga
pengawas keuangan daerah yang mengharapkan laporan pertanggungjawaban
yang disusun pemerintah daerah sudah akuntabel dan reliabel, dalam hal ini
auditor lah yang berperan sangat penting untuk membantu memeriksa setiap
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laporan keuangan yang telah disusun oleh pemerintah daerah (agen), sehingga
DPRD (prinsipal) yakin bahwa laporan keuangan tersebut sudah akuntabel dan
reliabel.

Teori atribusi yang diungkapkan Robbins and Judge (2008) menjelaskan
bahwa perilaku seseorang dalam bertindak dapat dipengaruhi oleh faktor internal
(perilaku yang diyakini berada dibawah kendali pribadi dari diri individu yang
bersangkutan). Kaitannya bahwa perilaku auditor dalam menjalankan tugasnya
dengan menghasilkan audit yang berkualitas dapat dipengaruhi oleh faktor
internal salah satunya yakni locus of control untuk meminimalisir terjadinya konflik
antar agen dengan prinsipal. Locus of control dibedakan atas locus of control internal
dan locus of control eksternal (Putri Pramesti, 2016). Hal ini sejalan dengan
penelitian dari (Suwantari & Adi, 2020), (Febriana Kartasari et al., 2018), dan
(Ludmilla et al., 2018) yang menemukan hasil dalam penelitiannya bahwa locus of
control bepengaruh positif terhadap kualitas audit. Oleh karena itu, dapat dibuat
hipotesis bahwa:

Hy: Locus of control berpengaruh positif terhadap kualitas audit aparat inspektorat
dalam pengawasan keuangan daerah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Inspektorat Kabupaten Bangli (beralamat di ]I
Merdeka No. 71 Kawan Kabupaten Bangli). Alasan pemilihan lokasi penelitian di
Inspektorat Kabupaten Bangli yakni karena berdasarkan Laporan Kinerja BPKP
Tahun 2020 dikatakan bahwa level kapabilitas Inspektorat Kabupaten Bangli
masih tergolong rendah dibandingkan dengan inspektorat daerah lainnya yang
terdapat di Provinsi Bali yakni masih berada pada level 2. Level kapabilitas
tersebut berkaitan dengan kemampuan atau kompetensi untuk menghasilkan
audit yang berkualitas

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparat Inspektorat Kabupaten
Bangli yakni sebanyak 52 orang. Metode penentuan sampel yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode non probability sampling dengan teknik purposive
sampling. Diperoleh sampel sebanyak 41 orang yang telah memenuhi kriteria
penentuan sampel yakni auditor yang sudah memperoleh sertifikat JEA berjumlah
20 orang, berkedudukan sebagai P2UPD berjumlah 12 orang, berkedudukan
sebagai atasan dari aparat auditor berjumlah 5 orang, serta berkedudukan sebagai
sub bagian perencanaan, evaluasi, dan pelaporan berjumlah 4 orang.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah profesionalisme (X,),
integritas (X,), motivasi (X3), dan locus of control (X,). Profesionalisme auditor
direfleksikan dengan beberapa indikator yang disesuaikan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Gusfiardi dkk., (2019) yaitu pengabdian pada profesi,
keyakinan terhadap profesi, kewajiban sosial, dan kemandirian dalam bekerja.
Penilaian dalam penelitian ini adalah dengan memberikan pertanyaan yang
masing-masing diukur menggunakan skala likert lima poin. Dalam penelitian ini
variabel integritas diukur dengan indikator yang disesuaikan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Sukriyah dkk., 2009) serta (Sihombing & Triyanto 2019) yaitu
kejujuran auditor, keberanian auditor, sikap bijaksana auditor, dan tanggung
jawab auditor. Penilaian dalam penelitian ini adalah dengan memberikan
pertanyaan yang masing-masing diukur menggunakan skala likert lima poin.
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Motivasi merupakan salah satu faktor yang mendorong sumber daya manusia
dalam sebuah organisasi dalam membentuk good congruence. Indikator yang
digunakan dalam mengukur variabel motivasi auditor yang sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tjahjono & Adawiyah (2019) adalah keuletan,
konsistensi, tingkat aspirasi urgensi audit yang berkualitas, dan ketangguhan
dalam melaksanakan audit. Penilaian dalam penelitian ini adalah dengan
memberikan pertanyaan yang masing-masing diukur menggunakan skala likert
lima poin. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel locus of control
adalah locus of control internal dan eksternal mengacu pada penelitian (Spector,
1988). Untuk locus of control eksternal adapun beberapa aspek yang diukur yaitu
nasib, dan keberuntungan. Indikator lain yang digunakan adalah locus of control
internal, yang terdiri dari beberapa aspek yakni minat, usaha dalam bekerja, dan
kemampuan yang akan diberikan apresiasi. Penilaian dalam penelitian ini adalah
dengan memberikan pertanyaan yang masing-masing diukur menggunakan skala
likert lima poin.

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui atau memperoleh gambarn mengenai pengaruh variabel independen
pada variabel dependen yang bertujuan untuk memprediksi rata - rata populasi
atau nilai rata - rata variabel berdasarkan nilai variabel independen yang
diketahui (Ghozali, 2018: 93). Model persamaan regresi yang digunakan untuk
menguji hipotesis ini adalah :

Y=a+Bi Xi+BaXo+ B Xa+PaXateiiiiiiiinncccnnncccenneneecenneen e oo (1)
Keterangan:

Y = Kualitas Audit

a = Konstanta

B1, B2, B3, 4 = Koefisien regresi

e = error

X1 = Profesionalisme

Xz = Integritas

X5 = Motivasi

Xs = Locus of Control

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang dilihat dari
rata-rata (mean), standar deviasi (N), dan maksimum-minimum (Ghozali,
2018:19). Hasil uji statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

STD.
VARIABEL N MINIMU — MAXIMU  MEA DEVIATIO
M M N N
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PROFESIONALISME (X;) 4 24 35 31,90 3,056
1

INTEGRITAS (X2) 4 28 40 35,54 2,712
1

MOTIVASI (X3) 4 18 25 21,54 2,122
1

LOCUS OF CONTROL | 4 24 44 36,61 4,438

(Xa) 1

KUALITAS AUDIT (Y) 4 28 35 32,29 2,581
1

Sumber: Data Penelitian, 2021

Variabel profesionalisme (Xi) yang terdiri dari 7 item pernyataan dan diukur
dengan skala 1-5, memiliki nilai minimum sebesar 24 dan nilai maksimum sebesar
35. Nilai mean atau rata - rata dari jawaban responden adalah sebesar 31,90
dengan standar deviasi sebesar 3,056. Berdasarkan nilai mean atau rata - rata dari
jawaban responden menunjukkan bahwa klasifikasi profesionalisme berkategori
sangat tinggi, hal tersebut dikarenakan nilai mean mendekati nilai maksimum.
Dari skor rata - rata ini dapat diketahui bahwa auditor aparat inspektorat
kabupaten bangli memiliki tingkat profesionalisme yang sangat tinggi.

Variabel intregitas (X2) yang terdiri dari 8 item pernyataan dan diukur
dengan skala 1-5, memiliki nilai minimum sebesar 28 dan nilai maksimum sebesar
40. Nilai mean atau rata -rata sebesar 35,54 dengan standar deviasi sebesar 2,712.
Berdasarkan nilai mean atau rata - rata dari jawaban responden menunjukkan
bahwa klasifikasi integritas berkategori sangat tinggi, hal tersebut dikarenakan
nilai mean mendekati nilai maksimum. Dari skor rata - rata ini dapat diketahui
bahwa auditor aparat inspektorat kabupaten bangli memiliki tingkat integritas
yang sangat tinggi.

Variabel motivasi (Xs) yang terdiri dari 5 item pernyataan yang diukur
dengan skala 1-5, memiliki nilai minimum sebesar 18 dan nilai maksimum sebesar
25. Nilai mean atau rata - rata sebesar 21,54 dengan standar deviasi sebesar 2,122.
Berdasarkan nilai mean atau rata - rata dari jawaban responden menunjukkan
bahwa klasifikasi motivasi berkategori sangat tinggi, hal tersebut dikarenakan
nilai mean mendekati nilai maksimum. Dari skor rata - rata ini dapat diketahui
bahwa auditor aparat inspektorat kabupaten bangli memiliki tingkat motivasi
yang sangat tinggi.

Variabel locus of control (Xs) yang terdiri dari 9 item pernyataan yang diukur
dengan skala 1-5, memiliki nilai minimum 24 dan nilai maksimum sebesar 44.
Nilai mean atau rata - rata sebesar 36,61 dengan standar deviasi sebesar 4,438.
Berdasarkan nilai mean atau rata - rata dari jawaban responden menunjukkan
bahwa klasifikasi locus of control berkategori tinggi, hal tersebut dikarenakan nilai
mean mendekati nilai maksimum. Dari skor rata - rata ini dapat diketahui bahwa
auditor aparat inspektorat kabupaten bangli dipengaruhi oleh locus of control yang
tinggi

Variabel kualitas audit (Y) yang terdiri dari 7 item pernyataan yang diukur
dengan skala 1-5, memiliki nilai minimum sebesar 28 dan nilai maksimum sebesar
35. Nilai mean atau rata - rata sebesar 32,29 dengan standar deviasi sebesar 2,581.
Berdasarkan nilai mean atau rata - rata dari jawaban responden menunjukkan
bahwa klasifikasi kualitas audit berkategori sangat tinggi, hal tersebut
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dikarenakan nilai mean mendekati nilai maksimum. Dari skor rata - rata ini dapat
diketahui bahwa auditor aparat inspektorat kabupaten bangli cenderung
menghasilkan audit yang berkualitas.

Analisis Regresi Linear Berganda ini diukur dengan bantuan program
software SPSS 25 for Windows. Hasil analisis regresi linear berganda pada penelitian
disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

UANSTANDARDIZED ANDARDIZED
COEFFICIENTS  OEFFICIENTS

MODEL T SIG. I:I
B Std. Error Beta

(CONSTANT) 0,707 3,250 0,218 0,829

PROFESIONALISME (X1) 0,316 0,100 0,374 3,155 0,003

INTEGRITAS (X) 0,246 0,112 0,259 2,205 0,034

MOTIVASI (X3) 0,349 0,120 0,287 2,911 0,006

LOCUS OF CONTROL (X4) 0,143 0,057 0,246 2,515 0,017

Sumber: Data Penelitian, 2021

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda menunjukkan nilai koefisien
regresi dari variabel bebas (profesionalisme, integritas, motivasi, dan locus of
control) dan nilai konstanta variabel terikat (kualitas audit aparat inspektorat
dalam pengawasan keuangan daerah), maka dapat diperoleh persamaan Regresi
Linear Berganda sebagai berikut :

Y =0,707 + 0,316 X1 + 0,246 X»+ 0,349 X5 + 0,143 X4
Berdasarkan persamaan diatas, maka dapat dijelaskan bahwa :

Nilai konstanta a sebesar 0,707 memiliki arti bahwa apabila nilai
profesionalisme (X1), integritas (X2), motivasi (Xs), dan locus of control (X4) dianggap
konstan pada nilai 0 (nol) maka nilai tingkat kualitas audit aparat inspektorat
dalam pengawasan keuangan daerah (Y) adalah sebesar 0,707.

Nilai koefisien profesionalisme (Xi) yaitu 0,316 memiliki arti bahwa
profesionalisme memiliki hubungan positif terhadap kualitas audit aparat
inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah. Apabila profesionalisme (X1)
meningkat maka kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan
daerah (Y) akan meningkat dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Tabel 2 menunjukkan bahwa profesionalisme memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,003 dengan tniwung bernilai positif sebesar 3,155. Nilai signifikansi variabel
sebesar 0,003 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 yang mengindikasikan
bahwa H; diterima. Hipotesis 1 (Hi) menyatakan bahwa profesionalisme
berpengaruh positif terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan
keuangan daerah yang mengartikan bahwa semakin tinggi profesionalisme aparat
inspektorat, maka semakin tinggi pula kualitas audit aparat inspektorat dalam
pengawasan keuangan daerah.

Auditor yang profesional diyakini bahwa mampu menghasilkan audit
yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan konsep dari teori keagenan dan teori
atribusi. Jasa dari auditor dengan mengkonfirmasi valid atau tidak validnya suatu
laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengurangi konflik dan mencegah
timbulnya masalah keagenan (agerncy problem) antara agen dan prinsipal, dimana
dalam konteks pemerintahan daerah prinsipal (masyarakat yang diwakilkan oleh
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wakil rakyat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) akan percaya bahwa laporan
keuangan dan laporan pertanggungjawaban yang telah disusun oleh agen
(pemerintah daerah) sudah akuntabel dan reliabel, sehingga dalam hal ini auditor
aparat inspektorat memiliki peranan besar untuk mampu menghasilkan audit
yang berkualitas atau melaksanakan audit yang sesuai dengan standar.
Menghasilkan audit yang berkualitas dipengaruhi oleh faktor internal, salah satu
faktor internal yang mempengaruhi auditor untuk mampu menghasilkan audit
yang berkualitas tinggi yaitu profesionalisme dalam bekerja. Individu yang
memiliki sikap professional merupakan individu yang selalu berkomitmen pada
pekerjaannya dengan mengandalkan keahlian, keterampilan tinggi, dan loyalitas
yang tinggi terhadap pekerjaan tersebut (Puspitarani & Mapuasari, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh oleh (Ulvia et al., 2020), (Muslim et al., 2019), (Wiguna, 2019), (Kartika &
Pramuka, 2019), (Dewi et al., 2021), dan (Hamdani et al., 2020), dan (Suratman et
al., 2021) yang menemukan hasil dalam penelitiannya bahwa profesionalisme
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi profesionalisme yang dimiliki oleh auditor, maka semakin tinggi
pula kualitas hasil auditnya.

Nilai koefisien integritas (X:) yaitu 0,246 memiliki arti bahwa integritas
memiliki hubungan positif terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam
pengawasan keuangan daerah. Apabila integitas (X2) meningkat maka kualitas
audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah (Y) akan meningkat
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Tabel 2 menunjukkan bahwa integritas memiliki nilai signifikansi sebesar
0,034 dengan thitung bernilai positif sebesar 2,205. Nilai signifikansi variabel sebesar
0,034 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 yang mengindikasikan bahwa
H> diterima. H> (hipotesis kedua) menyatakan bahwa integritas berpengaruh
positif terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan
daerah, sehingga semakin tinggi integritas yang dimiliki oleh auditor maka
semakin tinggi pula kualitas hasil auditnya.

Hal ini sejalan dengan teori keagenan dan teori atribusi, aparat inspektorat
khususnya auditor diminta untuk mampu melaksanakan audit agar sesuai dengan
standar, sehingga kualitas auditnya tidak akan dipertanyakan lagi oleh publik
ataupun pihak - pihak yang berkepentingan agar tidak timbulnya konflik
kepentingan. Dalam konteks pemerintahan daerah, konflik kepentingan terjadi
antar agen yaitu pemerintah daerah dan prinsipal yaitu wakil rakyat (DPRD).
Auditor dari aparat inspektorat yang berintegritas diharapkan mampu
meyakinkan prinsipal (DPRD) bahwa laporan keuangan dan laporan
pertanggungjawaban yang disusun oleh pemerintah daerah benar adanya.
Dengan integritas yang tinggi dapat mencegah timbulnya masalah keagenan
(agency problem) antar DPRD (prinsipal) dengan pemerintah daerah (agen).
Integritas yang dimiliki oleh auditor dapat menguatkan kepercayaan dan menjadi
dasar bagi pengandalan atas judgment yang dilakukan oleh auditor.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari peneliti
sebelumnya yakni (Alsughayer, 2021), (Marwa et al., 2019), (Prabowo & Suhartini,
2021), (Ruiz & Martinez-Ferrero, 2022), dan (Sagita & Harindahyani, 2020) yang
menemukan hasil bahwa integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi integritas auditor, maka
semakin tinggi pula kualitas hasil auditnya.

Nilai koefisien motivasi (X3) yaitu 0,349 memiliki arti bahwa motivasi
memiliki hubungan positif terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam
pengawasan keuangan daerah. Apabila motivasi (X3) meningkat maka kualitas
audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah (Y) akan meningkat
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Tabel 2 menunjukkan bahwa motivasi memiliki nilai signifikansi sebesar
0,006 dengan thitung bernilai positif sebesar 2,911. Nilai signifikansi variabel sebesar
0,006 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 yang mengindikasikan bahwa
Hs diterima. Hs (hipotesis ketiga) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
positif terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan
daerah, artinya semakin tinggi motivasi auditor dalam bekerja maka semakin
tinggi pula kualitas hasil auditnya.

Motivasi dalam bekerja yang dimiliki auditor aparat inspektorat dibutuhkan
untuk mencegah timbulnya konflik kepentingan dan masalah keagenan antar
agen (pemerintah daerah) dan prinsipal lembaga legislatif (DPRD). Terkait dengan
hal itu, motivasi dalam bekerja auditor inspektorat sebagai pelaksana proses audit
internal pemerintah diharapkan meminimalisir konflik antar prinsipal (publik
atau masyarakat yang diwakilkan oleh DPRD) dengan agen (pemerintah daerah),
yang mana hal ini sejalan dengan teori keagenan. Motivasi dalam profesi auditor
ditunjukkan dengan konsistensi seorang auditor melaksanakan tugasnya untuk
mencapai tujuannya agar dapat menghasilkan audit yang berkualitas tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari oleh (Mtsweni et al.,
2020), (Kuntari et al., 2017) dan (Hasina & Fitri, 2019) yang menemukan hasil
bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki auditor dalam
melaksanakan tugasnya, maka semakin tinggi pula kualitas hasil auditnya.

Nilai koefisien locus of control (X4) yaitu 0, 143 memiliki arti bahwa locus of
control memiliki hubungan positif terhadap kualitas audit aparat inspektorat
dalam pengawasan keuangan daerah. Apabila locus of control (X4) meningkat maka
kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah (Y) akan
meningkat dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Tabel 2 menunjukkan bahwa locus of control memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,017 dengan thiwung bernilai positif sebesar 2,515. Nilai signifikansi variabel
sebesar 0,017 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 yang mengindikasikan
bahwa Hj diterima. Hs (hipotesis keempat) menyatakan bahwa locus of control
berpengaruh positif terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan
keuangan daerah, artinya bahwa semakin tinggi locus of control yang dimiliki
auditor, maka semakin tinggi pula kualitas hasil auditnya,). Seseorang yang
memiliki locus of control internal maupun eksternal, maka individu tersebut yakin
bahwa memiliki potensi untuk menentukan keberhasilan maupun kegagalannya.
Seorang auditor untuk mencapai keberhasilannya ditunjukkan dengan
menghasilkan audit yang berkualitas tinggi, sehingga perlunya dipengaruhi locus
of control dalam dirinya.

Auditor aparat inspektorat diharapkan mampu untuk menanamkan
pengendalian diri (locus of control) dalam menjalankan tugasnya khususnya
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memeriksa dan mengawasi keuangan daerah dengan sesuai standar, agar tidak
timbulnya masalah antar pemerintah daerah dengan wakil rakyat (DPRD).
Auditor sebagai pihak ketiga dianggap mampu mencegah timbulnya konflik antar
DPRD (prinsipal) dengan pemerintah daerah (agen) dengan menghasilkan audit
yang berkualitas tinggi, yang sejalan dengan teori keagenan. Menghasilkan audit
yang berkualitas tersebut tentunya akan mencerminkan keberhasilan yang diraih
oleh auditor, sehingga diperlukanlah faktor - faktor internal atau eskternal yang
dapat mendorong atau meyakininya untuk mencapai kerberhasilan salah satunya
adalah locus of control, yang sejalan dengan konsep dari teori atribusi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Gaol et al., 2017), (Suwantari & Adi, 2020), (Febriana Kartasari ef al., 2018), dan
(Ludmilla et al., 2018)yang menemukan hasil bahwa locus of control berpengaruh
positif terhadap kualitas audit. Menunjukkan bahwa semakin tinggi locus of control
yang dimiliki auditor, maka semakin tinggi pula kualitas auditnya.

Hasil uji koefisien determinasi disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji R Square

AADJUSTED STD. ERROR OF
MODEL R R SQUARE R SQUARE THEEESTIMATE

1 0,865 0,748 0,720 1,36464

Sumber: Data Penelitian, 2021

Hasil uji koefisien determinasi dengan adjusted R? menunjukkan nilai dari
adjusted R? adalah sebesar 0,720 atau 72%, dimana memiliki arti bahwa 72%
variansi kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah
dipengaruhi oleh variansi profesionalisme, integritas, motivasi, dan locus of control,
sedangkan sisanya sebesar 28% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam model penelitian ini.

Hasil uji kelayakan model disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

SUM OF MEAN
MODEL SQUARES DF SQUARE F SIG.
REGRESSION 199,448 4 49,862 26,775 0,000
RESIDUAL ‘ 67,040 36 1,862
TOTAL 266,488 40

Sumber: Data Penelitian, 2021

Hasil uji kelayakan model (uji F) yang disajikan pada Tabel 4 dapat dilihat
bahwa Friung sebesar 26,775 dengan signifikansi sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa signikansi pada uji F memiliki nilai lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dibuat layak digunakan
untuk menjelaskan pengaruh profesionalisme, integritas, motivasi, dan locus of
control terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan
daerah.

SIMPULAN

Profesionalisme, integritas, motivasi, dan locus of control berpengaruh positif
terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah.
Pengujian ini dapat menunjukkan auditor aparat inspektorat mampu
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menghasilkan kualitas audit untuk meminimalisir konflik kepentingan dan
mencegah timbulnya masalah keagenan (agency problem) antar DPRD (prinsipal)
dengan pemerintah daerah (agen). Peranan inspektorat daerah sebagai pihak yang
melaksanakan audit atas pelaporan keuangan daerah mampu meyakinkan
prinsipal dalam hal ini yaitu lembaga legislatif (DPRD) bahwa yang telah
dilaporkan oleh agen (pemerintah daerah) adalah benar adanya (reliabel) dan
tidak adanya penyelewengan. Menghasilkan audit yang berkualitas tersebut
tentunya dilandaskan oleh faktor - faktor internal maupun eksternal yang dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku auditor, seperti misalnya profesionalisme,
integritas, motivasi dan locus of control.

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pemegang kebijakan
khususnya pemerintah daerah agar dapat membuat kebijakan untuk mendorong
agar aparat inspektorat dapat meningkatkan kualitas auditnya seperti
mengadakan pelatihan terkait pelaksanaan audit bagi auditor. Bagi peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai faktor - faktor lain yang
tidak dijelaskan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi kualitas audit
aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah.
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